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PENDAHULI]AN
Kehidupan diresakan semakin rasional profcsional, spcsialis dat

teknilel di zaman globalisasi ini, bahkan juga m')nyit^ hampir selumh waktu
sadar manusia, sehingga j:rringan antxra Lcbutuhan Esik matetiat di satu sjsi dan
spiritual rohaniah di sisi lain seakan tcrputus. Schingg:r rerkcsan hanlll tuercl<r
yang mcrniliki kek\at^n ( Paut ndl,ria) yalg bisrr hidup dan cksis, sementera
yaog lainnra tetsingkir. Sckarang orang merasxkrn "ronntbiall vn ' dt dalam
Lr-crmberpnn d.rn mckrnr'me kebumhrn hhiri.rh Jan',.,nnr.rn. r lr,..n r...,. ,..

scmakir dogmatis dan normatif, sedangkarr utusan dunir dirasakrLr scmakin
rasioaai. Sebrg:ri jr\\'aba,rnf.r tend kchidupan misd.l( dan suhstik sen.rLil
mengge;ala d:Iam kehidupan masyarakat. Jadi tas:rrvuf dan mistik Islam
mcnjadi solusi tetbaik maagatasi hiruk pilul kehiclupan modcrn.

Sebaliknla Ras\,id Ridha, seotanlg pcrnbaharu dati Xfcsir justru
mcnuduh bahrva di antare penyebrb kcnrunduran um^! lslim dctasa ni
dikarcnakan masuknya unsur kh li/ d^i h rb,1 log^ discbabkrn njaran
trsarvuf, khususn;'a 'larikat y,rng r:rcngrjark,rn riciak pcntirygvr h^t hlLt \an!:

'l)oscn t)i(li i;kulr.s t! ivrh L\lN ,\dt1s:d lrnrdnnrsh.
rlbEh'm \hmid .\lj\drs.v, lla,/ Ir.i.lta.,4H 'r /i,\lti! t , ((:alnt \^kt^tat\

Ujsr.rrh),h 15.1
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rluniawi (zuhud), Iawakal Salxr serta kulrus yang berlebih Lebihan pada masa
..clo.l.rn u ah.

Pada saat ini'lasawuf tidak sekedar mefl3rili pcrhatian para pcneliti
muslim atau Orientalis, tchpi juga m€narik rnasyarakat umum yang akhir,atrhir
ini rncrasa tctbclcnggu berbagai kccendetungan matetialime dan nihilisme
modem. dan mcrn^ng mclel(a mcm€tlulAn scsuztu yang bisa mcmuaskan dan
rncnen ankan akal budi dan ji.rz mereLr, memulihkan kepetcayaan dri dan
seka@us menge:rbalikan keutuhannya yang nyaris punah harcna doroagan
kehiduprr ptofarr, maka tas,rr'".uflah yang dihampkan rnampu mcngcmbalikan
Ln.,kn., r ilm.runun hakik:r kcmrnrsirn

llsarr,rrf ctianggap rnampu membawa kepada ker:lekatan hakiki, jalar,

lang harus ditcmpuh di d^!xm tasa\',.uf adalah rnaqam dan ahlval png hanya
Jrn,rr drr.mp'rlr demg'r.:, Atkiara lnh dan t7.4 dhat, tnng bcrkerirrmbrngan.
katcna itr Nlaqam pertama adrLlah tobat, suatu upaya mensucikan dan
ncmbaringken hidup manusia vang meliputi aspck-aspek pcnting pade dirii
peftama, 

^spek 
jasmani y:Lng dieksprcsikan dalrm ibadah yang luas dan

I'erke.rnambung,rn: kcdua, a.pcl hak miLL rang dap:r diek.presilan rbbm
whnalah vatghalal dan betmanfaat bagi kemas)ahatan manusi:; Aeu!7a, aspek
rohani yeng bcrpusat di hati &pat dieksptcsiknn di dal^m r\kl ak al,Karimah
b^n< p^d^ M d la/ah ,"d'a ,4//ah malpun Mmnalah na'a al Na:.4

N{odernismc lang rliar,,ali oteh Descattes dan Nervton melahi.tkrn
pandengrn Lidup Mck;rnistrk dal ltomik, ini tcrgambar dengan kemajuan
teknologi d:rn pcsAtnya Inclustixlisasi. Modenisme di satu sisi mclahirk^n
pcrombrkan pola kognitif manusia. Nickanisme kchidupan masyarakat berubah
n ruru , icrrtr"i m.r'cri. Seh ggr de6n-r.r jir,r.-. .eI:lu rdenuk denran

fcnamn rn frsik lahreh dr bidrne marcri.' Sehinggr mcmperlebar iurang
J'cmi.ah rnrera golonpan kaln tJan mi.kin. ma.raraLrr maiu rlzn kererl-relakang.

rllrun Nr$ltion. t't,,bdl.nid da/,D ltld , S.i rI r.nikjtun t'a Qt kd",0.,kan^l
h,li,r llnnang. 1t88). h. t2 1ll.

r.\bu ilwnfl ,l(;hi ni al TirtaT^ni, Mdlkhdl lk dlldtdDrf alIlla i, Q\Md D^t
,t 'rsrjit,l,, 1997), h iii.

Ll-iily itl^o$u,7rila/ d,u Tildldr latu Jrl,0akart.: ltaiicmfindo Pcrslda. 1990,

'.\lmrd r\rjib llurhani
(1.k.fl^: S.r^nLj,20rll), h. 177.

32

.\njiJn. totd lhttpik!/ inril n !q,t:dt qintu'li'dti fqnil
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mcnaiankan ketegangan akan relevansi nilai larna untuk keadaan kehidupan

IQmaruddin Hidayat menyebutkan bahwa cid rnasyajakat moden
r ang paling menonjol adalah sikap agresif terhadap kamajuan. Di dotong oleh
I cro.;ar nre.r".r 'ang dicapai di bidaog lPTtt( masyarakat modem berusaha
menatahkan mitos kesakralan alam mya. Semua hatr.s tunduk pada atau di
rundukker olch kcdigdayaan IPTEK yang porosnya nsionalismc. Realiras
dengan alam taya vang olch dokrin-doktin agama seblu di kaitlan dengan
sclubung metafisika dan kebesaran saog pencipta, hanya di fahami sebagzi
beirda'benda otonom vang ti&k ada kaitannya dengan Tuhan_7

Selafljutii'a Kamamddin Hidayat juga menyatakan bahwa rnasyarakat
modem sudah mulai memisahka:r dunia materi dan non materi sehinggz
naslarakat modern metasa sefiakin otooolri dan merasa y.kio rrnt"k
r, ngucapken "el,nrar Erggai kepada nrban. Wal basiJ benamzan dengan dr
remparlannya manuso sebagai 'P$at Dtaid' dan ukutan keurggulan karena
memiliki kekuatan logika dan rasionalitas, mata agama yarg mendengungkan
xFran xjxian irasional dengan sendiriflya di paadang sebagi sisa-sisa dai
lv?/i/i,e *//"ft bnl^yz pnrrnnq.s

PENGERTIAN
Secara etirnologi kttz Faqr betari kesusahan, kesedihan, kemiskinan,'

raitr orang vang tidak memiliki apa apa pa& didnya. Kalau sesuatu ditaik dati
clrinya maka ia fakir dan jila ia menolak sesuatu tersebut maka ia zahid.
Nlcnurut penahan, an SuE kata Fd4,. itu ditujukan kepada orang yang memiJiki
ma'rifah yang paling rirggr dan kondisi mental yang taogguh sena berbudi
luhutl" Ibn Qudamah be*ata: Ketahuitah 

"taog 
aUt taLtp ses,r.to i^Jr],

orxng yang berhajat kepada sesuatu. Karena itu selain dati Altah adalah 6kir,

. 
Johan \Ieulenm, Sikap khD hhandp p,Ae b."g.i K,"t npani et. aL Mu[b _Ali,

,12d a Da!.h pelsrqrh" Matuakrt Knrldrfeftt,eogtakan^.'lba lqacda yogya, 1998), h_ 19.r Komatuddh Hidayat, -Ajda dat Kcgdtzur Matwa*at Molzz. et, alt. Nuchdish
,\,r^lild. Klhanfrl" rlinlral MattaA4t Modd, de8 da' hzzfom&t 

'ila;-,iA 
i,lan ne,,j,

,nry.tuhat akn,lJakant lledie Cit4 2000), h. 97.
a lbi,l.
1 -\inad V'dlson Mmavit, Klhq al-Mttapn, Fogyakada: t.rp, Lth). h.1146
,, AsNadie syukr, rr, Tddl,y't, (s@bayar m. Bina rlrnq 1978), h. 14,1.
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karena ia selalu bethajat kepada Allah dan selalu memerlulljln kenunhrn
-\ltah.1r

AI Ghazali rnenyebud<an bahwa fakt a&1ah merupaLen suatu konclsi
di mana scsuanr yang dihaiatlan tidak &pat dipenuhi.i':

ldealisme Sufi tentaog Fxki telah belkembang jnuh, faqr sejab bukan
saja jaul dari barang-barang melainkan juga ketiadaan hasrat uotuk menguasai
barang, sebutan sebzgot Faqn atu" Danvlr adalah mcrupakan scbutan
kebanggaan bagi kaum suq kareoa sebutan itu bemrakna bahr,"a d]rinv:r sudah

tcrbebas d-rri segala sesuatu yang memalingkan diri merek,r dari Tuhan, f*t
seperti ini telah menanggalkan eksistensi dirinya.lr Ibn alJalla' betkata:
kfaknan arlalab tidak ada cwahrpm yU ,r/enJadi ni/;An" a/dt iik i nerunt ddd

naka tidaA bal.h ncnlZdi n/tAnz, ' A).Nun luga bcrk.rr: t2l:"adt.d;otti,
lang bugkan ketka ia tidak ,r|erribki ler ah! daa bemtrah hati kdu ia
,tetuilikit d.l4Kef^Ui^n henehpati derajat tertinggi dan dihatpi Allah'5 dan
juga terdapat hadits nabi yang mengatakan :

" ( ;*i, --r' orjr ) -i4,jlr r4ijr :I.}lr ,r- *J ;r J:

AI/ah nenintai hanba Maknin ynq Fakir dat \lrtd'tllf.
(I1.R. Ibn. Majah )

Menuflrt Abu Hafs Umar al-Suhrawardi, Fakir terkadang merupakan
nama, kebiasaan dan kcbenaen. Sebagai nama Faklr betarri tidak
mengumpulkan harta meski sangat menginginlannya. Sebagai kebiasaan yaitu
ti&k memiliki harta meski bersikap zuhud. Sedaag sebagai kebenaran :r&lah
kemusrrhilan memrlikr hana.l

lbn Taymiyyah dalam kitabnya al-Tasas.uf wa al Fuqara', menerangkan
bahwa kata Faqr di dzlan al-Quran tetkadang memitiki arti Fakir yang bcrhak
menerima zakat tetkadang berarti Fakt yang hethak mcneimt Ghaninult

I rbi1.h.145.
r,,\bu I-Imid al Gh^zaly, Ibau/"ft a/ D;",, tsenrr: Dar al rrilJ, tr95), h.163,J. tv
1r R ]\ Nicholson, M,;t;€ O//J/az, (USA: Arkma Press,1989),1,. 3r-.
il Abu Bakxr N{uhamad A-KA^h^d^, dlTd'anJ I tvlad{)ab Alil alltsvrt (<^to]

Kulirat al'Azhdirih, 1969), h. 1 14. lihat Juga Su}JawFdi, Atudnf al-Ma'ant t.r.\d:), h 222

[hir QS. 2: 2-4 Jh QS.32:10
i6 ,\bu,1bdi1lah Nluhmad bin Yazid ,1-Queq .t,M, Ih" ,\1aah,1 I[. ttsenl.:

Dar Fi}I,1995), h.542.
li,l-SulJ,\fudi, ,p- d/, h. 64.
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(Ramoasefl perxng) htilah F)4r seting dipergunakan oleh orang banyak untuk
menemakan care hidup orang yang menempuh hidup Zuhud yang menjadi
l;agan dan ajaran tasawut Sehingga jila dikatakan bahwa 

".".or"r,g 
it, f^kir,

maka bukan bcnrti ia tidak memiliki hata, karena iru seoang sufi adalah orang
lang merlriliki Nla'rifah yang tingi, kondisi medtal yang tangguh dan budi
pckern yang luhur.

l\,{enurut Han*n : Orang Kala adalah oratglarg sediHt Aeperlaatayal\ )nr
lenunrukLn banu a ukuan kaya dan o'rskin adalab a&lah haiar dan tepertuar
siapa yang paling sedikit keperluannya na"k^ 1^ k^y^ demikian sebaliknya jila
ad_a 

i'.ang 
fti:ftirlili h?na dan banyak kepeduannya tnaka ia miskin mcski ia taja

sekdipun. Yang dernikian itu katena hanya sat\r yang kaya yaitu AIah.
Pada masyatakat sccara umum istilah fakir itr_r ad_alah orang yang

meminta minra atau niskin bablan ada yang beilalan-)alan rneminta sumbagan
dengan mengatasnamakan mesjid atau r$ushalla. Ini sebuah pola pikir yalg
riskan. Padahal yaqg dirnaksud dengan fakir yaitu buka$ t ."y. *i"t"_*i.t"l
miskrn tetapi miskin uatuk berbuat rna.l(siat.

MACAM-MACAM FAKIR
r\bu Zakari" -A.nshati membagi fakir mcnjadi tiga tingkatan, a) Fakn

Zuhud, yaitu orang yang tidak memandaog kcfakirannya, b) Orang yang tidak
mcmandang lagi amal perbuatan, silap mcntal dan sikap hidupnya, c) orang
Iang ddak lagi m€^mnndang keadaan diri d?1) heliLat kepada dirinya senditi
vang sr:dah bebas.i'

Ai Ghazali membagi benok Fat<ir menjadi lima, yaitu:
a) Seseorang yang diberi harta sedaf,gkan ia enggan katcna benci akan
kejelekannva dan lihawatir akan disibuRan oleh bata tersebu!, orang seperti
ir,1 d1 sebut Zahid b) Seorang yarg ridak senang mempunyai harta dan tiaakluga
membcnciny^ serta berlaku zuhud terhadapnya, ora':eg ini disebut Ral,h (orang
rang R.cla). c) Seseotang yang lebih suta jika riehiliki harta akao tetapi ia tidak
disibuklan unark mmcari harta tersebuL Jila hartx itu suci dan halal mala ia
rnencdmanya deng.rn gcmbim dan puas terha&p apa yang dimilikinya, maka ia
disebut parl' (Orang yang Puas). d) Seseorang yang meninggalkan hara karena
kelemahennva, yang jila ia memiliki cara unrr.rl< mendapatkannya walau dengao
bersusah payah, maka omng ini di sebut Hazrl (orang yang Taoak). e) Otang

1t H^mk^, Ta!4s,1Madm,Iakana: pust ka pdjimas, 1987).
1\ Ibrl,p.145
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yang Fakir lantaran keadaan yang memakss seperti orang lang lapar kllenx
tidak punya makanan atau otang yaog telanjang karena tdak mcmiliki pakaia0,
orang ini disebut Mzl/r,iar (orang yang Terpaksa).'?o

Basyt Rablnahu Allah menyebutkan bahsra Fakir itu sebag?i berikut ;
a) Fakir yang tidak meminta-minta dan jika dibeti ia tidak mengambilnya, maka

iabersaxn A ja'di'Illlyitt b) FakL yang tidak meminta-milta upi jika di$n ia

mengambiloya ia bersama Mrqatakn dt Fidars c) Fakir vang mernurre di saar

membutnhkanja betsama pata Shiddi4ien da:i A:hbab al7'anut.)1 Ntemrut Abu
Muhammad al-Juanany, Fakir itu tidak menuntut r;i.i mclLinkan takut tirlak
mampu melrksanakan kes.ajiban.z Al-Jlllrrid bcrkaa : " lYahai arang aranjJikir
kant vka/iat akan diadikaa Allah terkena/ dm dat Cibomati karenanya (klikirdt

Ibn Taimi,vah membagi beberapa golongan Fakir, scbab :

a) Mereka yang rnemandarg duoia dan hate bulan scbagai kekal aeo
b) Mereka yang tidak menghataptaa ganjamn dad am:rl ibadahnra
c) Mereka yang tidak memardang Maqam &n Ahvalnva, kerene mereka

memandanglya sebagai anugerah AIah
d) Mereka lang tidak lagi meogganggep eksisteasi Citi, Hal, Itaqam drn

amal ibadah merekr d4o meteka tidak meninggallan apa apa cti dunia
dan alJriraf

PERKEMBANGAN TERMINOLOGI FAQR
Sikap yang mendapat tekanan di datam kehidupan sufi ialah sikap

Fakir"a yang ditampilkan konttas antata inanusia sebagai ma1$luk rang
mcmerluk4n Tuhan dengan Tuhan Yang Maha I{-eva yang tidak memerluLrn
apapun; dan iniJah konsep &sar mengenai FakL.

Fal{t ditafsirkan secara rohad, yaitu tidak adanya kcingrnan tcrhrdrp
harta, fakir sejati adalah seotang suh yang tidak boleh memrnta scsuatu pad:r
siapapun. Bila seseorang ti&k tidak rnempunyai hasrat apapun di dunra darr

1, !l Ghazali,,l. d;1,J.IV, h.163,
,1 lb;d,h. 184
! .1 }.dxbadd, ,l. di h.113.
2r ,\bu Thalib Muhmnad bin ,\ll 

^l-NI^ktr, 
prtt a]Q'l"t li t!,zhatrt a! dLb,b.

@eior D.r rik. r rh).J. L h. 2a,1.
a hn TAinjyal\ Al'Td'dprf vd al-F44a/., rl\l^kt^h!h 

^t 
Fanor ! .t Nrsvnr, T,hq1q

Ifuh.mad Abd,{lah .l-Sal1m,n, (T<ano, t.tr, 1983), h. 33 36.

" l-1hat QS.35:16
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akbjrar makr ieJah fakir sejatia karena rnemiliki sesuatu sarna dcngan dimiliki
sesuatu -orang 1.ang meInilki hatta dLrniqwi akan terpesona oleh dunia

Para su6 kemudien meluaskan konsep Fakit mudak sedemik;n jauh,
sehinga Nabi Isa yang menjadi lambang idealnya kcmiskinao bagi pata sufi
generasi al-al masih di-anggap kurang sempuma, karena kemana-rnana beliau
masih membarva jarum yang berarti belum putus dengan dunia_,? bahlan
ncnurut pata SuFr India scseotang dianggap Zahid lla ia telah Fakir.

Annemarie Schimmel mercatat perkembargan konsep Fakir , sebab:
(a) P:dt l\,lav Aa'dl Konsep Fakir identik dengan prilaku Nabi Isa as,

sebagai lambang sufi seiati.

S) Pzda Masa Pertngaha4 Konsep Fakir tidak lebih dari pethentiaa buJran
sebxgai tujufl, karena jika Faki dijadiLan tujuan, maka pandangan
Faklr kepada Tuhan terhrtup justeru oleh keinginaa akan kemiskir.an
1t$,-

(c) Pada N{asa ini konsep faki betkembang dan mengalami bebetapa
penafsitan, ,raitu :

- I "kr rdenrik denEan I ana. yairu Pelebuan dan rekanan kepada
.egi neeadf dan kecidaloyauan dunia kebendaanr"

,: -\bd al Rahmd al,Jami' Nd.fdlbt 
'LUN, ed. I{.Tadridifir, Clehetu: Ltp, 1957),

1,.111.
ii \bu Nasr s^tuj, Attrna,f atTddpLf .a/@i. R_{. Njcholson. G_eiden dad

| ^.d. n r ?. t 't4 . t-. l^8
r' _{Meddie Schimnel, M_,,rr;d/ Dn.tuia" of lltah, terjeDabd Sutddj Djoko

l)amono dll, D;ne"!i Mrlih Dah l ib,0alartar pusbla Flrdau,2000), h. 1'1 Nabi ka
tcmah bers,bda. " r\ku moempari duia tdpa kebdgg.e,!, apak h }aljm tdru d1 mda
mahku ? merekx benanya di md2 rumahmu ya Ruh ALh I nabi Isa menjawb; Rmal}u
Ihs,id, Pcngen!?ngkx addah air, laul-ku adalab lapr, Le araanlu adalah kakiku, paaugku
d1 valtu dalin adal,]r b!]an, api uggxnlx di nusid hujd addah tdbitnya m6;4
makananlu 

^dil.h 
apa lang mudah aLu dapat, buah buahm dd wdgi wmgi,ntu adatah

bawx.g bawang yds ada dr bumi, p,Idanku ad,ldh voot l,mg Lasd (Shuq, syiektr adatah
Khauf ( t.kut ), pengitu*u adallh orang ormg ru du ormg-otug miskin, kerjka pasi
nenjel s rku t,k mcmilki apapb deniki& i!g, ketikl sore dx-trg ala juga tidak oenilili
sesurru. iku seiilu bahagla dan seblu nerasa kaya, 2dalah omg yang lebih kaF do tebih ,
bemturg danku ' Lnit. Jrl sbatut. All'6ap'f dl Ith,i va Maddt!,h, (Iskhddiyat: t.tp,
'..r). h (o

,3]jhar,\bd al nahnan al-Jx\i' o?. dt,h.11.
i Lfai J,l,luddin Rhi, ,Valr,tui MdA"z,;, ed,/ te4. R-\. Nicholson, (Ldon: t.tp,

19251 h. 612

AL-BANJARI Vol.6, No. l2,Juli Des€mber2007 37



M. NooLFua.tr: Faot: LaYanliku...

) Fakir Identik dengan kebalagiaan jiwa drn [cgcmbiraan abrcli
dalam keadaannya yang miskrnro

(d) Pada perkembanpn selaniumya Fakir identih dengn Zuhud, scpcrt
yang dilakukan para sufi di anak benua India 1.rng menjrdi dasar

Ta.rilat Chistiyyah.

Kefakiran adalah suatu iba$t tidak adanya hal hel r2ng dibutuhk2n,
a&pun tidak adaaya bal-hal yang dibutuhkan, maka ia tidak discbut fakir,

apabiLr yang dibutuhkan itu wujud dan ia mampu padanva, makr lang
dibutuhkan itu tidak fakit.

Dalam konteks sejarah Islam fakir di satu sisi berposisi sebagai maqam,

yang berarti hilangnya kehendak kecuali unnrk l:ettemu (liqa) A1lah srvt. Dunia
dan harta hanyalah penghalang @ijab) untuk penemuan itu scrta dranggep

sebagi dikotomi denganNya. Dzlarn kaitafl ini Zuhud dan Fakir bersilat
Doktdnal dan Historis.

Di sisi tertentu sebagai maqa:n, zuhud dan fakir betarti bahu,z

seseonng tidak boleh merzrcang masa depannya dan harus mcnjauhi d,:rrra

dan hatr, karena inti keduanya adalah kesadaran jirva akan rendahnya niLri

dunie dan harta. Onng hanya boleh memilikinva sebagei sarane untuk
mencapai kebaikan dan unn k beribadah kcpa& Allah srvt.

Namun di sisi lain tetdapat fenomena vang menatik, !-enu kctik Falir
dipandang sebagat moral (akhlak) IsJam, yang harus di miliki setiap muslinr
dalam menghadapi dunia nated, yaitu silrap Adan al Mi/ki tidak memiliki.

Dalam mengekspresikan pola hidup sedethana para sufi menggunakan
terminologi Fakiq yaitu sebuah sikap yaag seJalu menggantungkao <hn kepada
Dzat Yang Maha IGya, silap fak pada kenvataam).a akan rnembawa scorang
su6 pada tekanan psikologis bahwa ia saf,gat kecil dan rcmch dihadapanNl.a.
Dalam kondisi yang demikian dunia tidak lagi rnenjadi momok yang

menakutkan. Dunia bagi su6 adalah petingatan Tuhan, katena iru perlu uluran
tanganNya untuk lepas dari cengkeraman dunia.

Secata lahidah seorang su6 memang bcqelimang harta, tetapi pada
halrkamya haonya puol &o tida-k diinusar oleh ha-n-any.i. Lr \ rrlt \)at..
IYa la Yaalikrfu Slairn,

Menurut Ibn Taymillah terdapat perbedaan istilah di kalangn sufi,
tentang siapa yang lebih utama Fakir ataukah Su6, sebagian orang monganggap

! l,ih^t Abu lvfajid Muqdud il.Sbt\ Di,an, ed. Nfuddris tu,ru1 (l'chda.: r.q,
1962), h.88.
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rL6l,\ \ang .ebfi urirn \epeni pendap,, Abu Hafs at Sutuauardi. .eb:shn
lxml) - m.nJanggnp I:;ktr tcbin utama. perbedaan ini munekin dan ,e!,i .,;,,rp,rrrhng urrng .u6 mclihar kondisi n-cnul ,.arnitrn ,"n* "tri,rl,,
memandans dari sesr psrbua1tur.,a. keduenva ,","" r"_i'U.nu'. k;."" ;;ytrng uLrmr adatah 1,rkwa.,'

LANDASAN MLTNCULNYA FAQR
Krla'r Liu memahami m-aka r;d4k alan raqu razu laer bahwa serirnvulud rang scltr .\l^ah in_r ad_atah FaIl. f-.n" "" -".-UJ*frU" 1.",a'"

kclrnqgcng"n wulud pada kcadran yang Ledua, dari k.t"nnn.n;;;;j;
drperbulehlan da; jnugcrah Altah sur. unm[ me*r,iudkamfi, ..ianckan , 

^ooberui berul lata murlal iru adalah {llah sw.r. sebagarmana #,n;;:-"'.."
Att3 dilt iJU it ,i. t ..

tlth a,.ta,ah van1 Nlahz Kga *datgl,zn Aana adakh orant-oranp vnp
apnbrttlhpan k?atu\'.ta. ,eS. MuiarDmad: J8)

Iru .rdalah pemahamao Fakir secara murla! iib leseorans hamba
d-sandrlan pada macrm m:cam Lebumhamya, m2la ud-"k 

"rhir; ;;;;
kcbunrhan manusi: itu ridak ada batasnya, dan dari jurnlah k";"tuff"r"; r"
apa yang dicapai dcngan hara.

Dalm utanan pernahaman usaw.uf seorang akan rrumnu menralcrk rrl{," tlp manakala La memposisit_an AUah sur."scbrgai ;.*;; i;o -
olah mclihat ,{11ah) tenhrnya dengan dasar keyakiran d;" ;";h;i";;
.edaD lerburun .epcni hal_c- va seseorang )aDg djberil.an kekayaan &n cjdak
berbcl(-ls dr.d2tam barioya', dcngao kau laio ridak a& benda di anrara
m(mpun\ai hafla dan rdak. bahkzn .ecara spesiEk babua hidup fakir itu
adalah fakir muttak rmtuk berbuat mat<siat d*i -"f."gg* f.r;i fii .;
msul tidak hanya menconiohkan kefakiran, bahk 

"iUt", n J *r,i

, 
-^.t|. trmt rh. 4/Tu",, ty/a z, F,qah. !4hqrq Muhffrd \b.l Aljrtlr :ama-Kdo. a Alrkrl rh ,J I m\ L aJ \a"yr. IoSr

,. , , ^ )n:*1,1 \rJn"mh,d-bin N.t n \luJtu\. e,! alpotLo E 
^ta.aaaat 

z. i\.,tatD,b,
ir d r. (her.,r. Drr aL r,kr, t th. h. 242
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pertama ilut bersama dengan beliau adaiah para fuqara, sepetru Sal.rl.n
al-Faisi, BJa! Shuaib, Amr bin Yasir, Alnit bin Fukhaireh, dan hnr hin.r'

Dalam kerangka sm:J<tutal ada srl.ltu analisa ringan mcngcnai bcnnrk
kehidupan pan tokoh-tokoh dalam lslam yang menjnhflkan hidup fakir.
Mugkin kita akan betsepakat jila pengertian fakir itr: adeiah miskn dan
betbuat m"ksia! akan teapi iila kefakinn itu diartilcrn dalam bennrk matcn
yaitu kekurangan harta. Secata realistis temyata di antam para ulama dahulu
jusmr mereka menjalankan keduanya, alan tetapi batangkali faktor kondrsi,
suasana pada saat itu juga menenhrk?n, lihat saja ketika lmam Na$ a$'i
bercitegang deagan penguasa pa& saat itu, belieu pulang kembali kc dcsa
dalam kondisi kehidupan yang sea&nya.

Lih"t juga bagainrana kondisi kehidupan Ibrahim bin Adham, N1alik
bin Dinat dan tokohtokoh hin di kalaogan sufr yang lari kepada kehidupan
fakir, karena pengeruh proses kehidupan mereka sebelumnla 1ang c€flderung
kepad-a hidup serba ada/mewab. ,iau karfna re4adi reburl- pcn.ri". h,1up
yang mengesenl4n, tetapi mungkin mereka meojalafri hal it: karena tidak ingn
segala perhiesao dunia ihr ti&k menyibukkan batin merek? yang bctakibat
mereka terlupz kelrada All"h srr't.

Hal ini yang sepatutnya dijadikan dasar dalam ketldupan meskrpun
mereka memputryai halta yaog batry& tetapi dia betkevakinan hal itu buhn
miliknya, rnaka sikap derrDaweo, sula menolong a}an muocul sebagar sebLrah

wujud ketaqwaan kepada Khafik, terkadang hclihat sebuah kenikmatan, rizki
itu adalah kepunJzan Nya, maka impJikasinya terhadap perilaku kehidupan
akao tedihat kumng hamronis. Dalam hidup fakir orang ceflderung ridak
melahrkan tindakan yang menyimpang, sebab ia metasa semua itu bukan
tujuan akhir dad hidup. Di sirilah petranarrrafl &n pemahaman sikap hidup
faqr pedu diteapkan dalam keseharian. Tentunya dcngan patadigma bcrpil.ir
yang konstmktif dan mendalam.

DaIi uraian di atas patumya dibedkan beberapa catatan : bahrva faku
itu tidak hanya berarti miskin harta tetapi ju$ miskin untuk berbuar maksiat
kepada Allah swq diampiflg iru hidup faku ini dicontohkan otch parr nabi
serta sebagian besar pengikutnya, sena untuk pemnamar hidup fakir itu
dengar membekali iman yang mantap scrta bera+gapar) scmua lang eda di
durua rni mrr \Urh /.J. ^!l l drn a {Uah \.ir J!l.c\irrrgx menl,ct lrp
hidup lang d:p:t dikembangkan unmk menghadapr problerrr ma.a delan

rr Std,{hd a1l\zi, al Dairlny. Thahdat alQolrb 'a atKt"d,li d/'n dtGatLrBent)r
Dar Fik, t.th), h. 168.
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AXSIOLOGI FAQR DI DTINIA MODERN
Scotang sufi bukan betani hams hidup miskin, kalaupuo ada yang

berpcndapat kebaLikannya, bisa jadi pemahaman t nt ng t^sari.of yang idai
urulr. ra.aw"ul odrk Jrpar dioelaian sebagi-an_seb"gi,, ij^. Z"b,j r;,^t"u.
hrnr:r .eb,gian drri airran rasawf Se;arah mencaui bagainuna suE su6 besir.d k"l:rs:n .::l-"b.rr misfiva. \bu Bakar, r'sman ibii {ffao. Siri Knadiieh
4.,er \rbi Korgls6.r,, penamjr wjtur, dr datam.eiarah I:Lrn dan juga {bd;l tulm;r rbn \uf \eru ban) ak lag para .ahabar nabi d_ad Mu.baiim"adalah
pedagang.lang L;1a r:ra. Dr Lal_argan Tabirn misalnya. {bu Hanifab. pedagang
sutera tetkenal di Baghdad. Imam N{alil, orang terkaya di Madin"h. b"#.r;
puh deng"nJunid al Bagh&dy &n Abu al gasan al_svadzily.

. Di si.i lam (ciarah luga mencarar bahwa banyaLluga iokoh_rokoh yanq
ribtl.,dlo krbnSan orang fakir..eperri: Bijal tbn Rabbab. Sulaib, nbu Dzar j
( ;tulao dro <alnun 3l-Farisr. lnoam SvzE i- seorang aoak yaom. Abd a.l_R_ah-oan,l DakhLl.^tel;rian polid] ban Umayyab ke Ardaiu.i:. S"f"U  _O- 

"f_ffiioembcla lale.tha y:ng banya ,nak seorang ser&du. Reza tabtevi Shah'batr
larg baru LLmur t0 rahun bisa baca nrlis. Menurur Hamha oraou orars vano
demilian :angar larang lahir dari kalangan orang kaya.

. |"lii k]ta kcmbati kepada hakikat tasawuf, tasa,*.uf mempakan medan
.ang urUusrf dan laui dnri ek.llu.rEus serrz disknmiosj Liena derairt
renhgd ..-5qe1n6t nr.nuftr para su6 adalah !.eut<waarnya Kehidupao u,awufitu .bagim dari umat Islam, sebuah kehidupar ,*g -.r,i itl.o*ro
lemb:r.'+an 

barn Hak-tkar bsar".uf itu prmbersihao barn. &n sudab adr sejah\abi \fuhammal 
'aw. .ampai sekarang. ladi rasarvuf itu bulan selunru vane

'epi.rl^ Jro I.lam. \ninya. acurn.acuan y2ng djpal.fl aabm u,awr:f iru iaai
bisa keluar ciati acuan yang sudah dipo)akan oieh Nabi sendhi. Di aotas acuao
ajaran Islam terhadap dunia, &lam pengertien kehidupan nanusia di mr_:.ka
burru. Dahnr konrcks iri srlah saru penega\an Rasr ullah adal_ah membcrila.n
tninrm;.i regz mengcnai po.isr dur,ra di dalam kehidupan urnal lslam. semua .

.ralib bcnasauuf. Seo;p otang uaiib membersiikan jiwanya. Manusia ridak
hol.h meml,i"rk n dirinla Loror: .pad afaha naa da:,aaha wa qad khaaba nan
Jatvhu." la,Jt setlap orang itu harus mernbersihkan diri ; ,.."ru )ahit denpo
s.udhu, mandi. Sedangkan membcnihkan jiwa; sekut^ng-Lurngoya deoian
tztbat. "innal/aaha Jubibb a/ M"tatbahiik.',
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Ibn Araby pemah mengatakan, bziovta 'perkarr itu dibagi dua,
Perra-ana, sesuao yang kesempurnaannya pad^ z Lrlr d^n betin, seperti rvara'r'
dan taubaL rKedu4 sesuatu yang kesempu.inaarrya pada sisi barn, dao tidak
ada kesalahan apabiJa dizplikasikan pa& sisi zabir, seperti zuhud dan tewakkal.
Dan tidak ada satupun ialan metruju Tuhan yasg haflla metnlul zhahir dengan
meninggalkan bathtn?

K?tx-kata Ibn Arabi beserta poia hidupnya, allru lr.lrta kata Rasulullah

beserta pola hidup beliau. Jelas kita berpepng kepada Rasulufxh. Nlaksudnva,
di zaman Rasulullah itu kekayaan bcdimpah ruah. Nlemang sewaktu di -\laklah
beliau rniskin, tapi di N{adin2h beliau sangat krya. Nah kckayaan vang
melimpah itu tidak pemah menjadikan beLiau hidup mcl,'ah. Belau hdup
sederhana. Semua kekayaanoya unhrk ralqrat.

Memang dalam kenyataannya, pola hidup Nabi Nluhamrnad, sahabar,
tabiin dan para imaan-irnam besar, ti&k menehpatkan pengumpulrl hena

Di saat manusia lebih mementingkan materi duniaw| para suh kembaLi
kepa& kehidupan rohaninya, tatkala orang-otang kembali kcpada keserakehan
dunia, pata sufi kembali kepada AlJah sfi. Para sufr ddak melarxng oreog
unnrk berpak2iad megrh, betisteti, mmah dan kendataan mervah. Jika Tasatlf
hanya mementingkan aspek materi duniawi saja maka bagairnana seorang salik
dapat mencapai AIah jika materi itu iusteru menjadi hijab di antera ir dar
I(laliknya. Begitu pula jila Tasa*rf hanya mementingkan aspck toham saja

maka bag:rimana Tasawufdapat eksis di eta modem ini. Unruk itu pctlu adanin

r+ Secam ha.fiah al Mm' arthyi sreh, oeniauhldn dh dari perburtm dosx. K.ra '!selmjutnya nengmdhg ani n6iatr1ii hal hal yeg rd,l< baik. Dh dJm pcnsclnan sutl al
q? ,d,lah mem€galkm 'eg,la ydg JdJrmra ,erdrp"r lcrrgu,.g!r ''1,'., ,. d 

'htm (!Jrbtat). Secd tetulnologi tedap.r beberap. de6nisi, sebzgr bcrtur :Ibkhh blr
Adho bcrkata : 'Tfao'itu addah rdi.srlka segala ymg srubh^! dd meoinqqalta! sesaLr

"e\urru vdg tid,I Leui,r Lrginu- dtu itu ,dJa\ md;ngBJ"' I I udt- t. . l,
hana rmg hal"l atau scg,la rmg bedebihlebihan). Yxitu. meolngg.lkan u^Am r'atrs bukjn
kepentinge ag.na, nedinggilkd sesuatu lang hafunr. makruh dxn temrsuk 

'ars 
srut)hrc

Slrbb hq\Jrr- \rr, neruprr@ upi)/ mog\hd ld Js d,r be,L,ii tr ..^ ,,,.
he,k"ran dpng,n .Ul,I .ql.l-heqbh KluLrl D r-ngzuk . \d. I rL,, ta"t, ..,t
hebat daipada mas dan perak, seddgko zuhud dalh ilmu kepedhpinxn tcb'h h.bal
dripida kedudya. Oleh kacn itu, mgkau dapat 'neng.l,hLm keduanJa d^trn mcocan
kepemimplna".l{o@t Abu Sulaimd Ad Da6i, .wda, nerup.kb p€mdrm dar zuhud.
sed@gkm qana'ah merupakd.Ihn daii leddam. Sedmskan merutut -{bu U$man, p.hnLa
nn rddbn ra}u erh,drp tnsrb. \lmmr\,n)"b,, rluadr q.ru',l, qh",br.r,. r
tanpa ada perobahd".
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kcscrrnbangan antara Aspek duniawi dan ukhr a*i sepeti En:nan A)1zh - Caikh
rla-dpa .y\lq ,4/lal beikan *.eada dan tai atAkhirah /ap; jangdn netrpnk n
Duiaru " I;cg1n pu)a dengan Fladis Nabt sarv kepada lbr. Umar ,, Tinggallab
ngkd" di tunid ftpcni ordr! diry ata'l arary Ja g ,el;'tar jalan.. t<arella Oun;
adalah washilah untuk menuju akhirat.

.'\da ccdta nenank. Dulu ada seorang murid yang mengji pada
seosng gurlr. Suatu keti}a, guru terscbut bercerita terrang kchidupan seorang
si el,h vang bemama Syekh Syadzili. Syaild ini menumt gurunya hidup &Lrm
kefaknan. Akhirnla sang murid tetgerak hati unni( membuldkan cerita itu.
r\langkah terkcjutrva sang muid, rcmlata yang dilihatnya sangat jauh berbalik
dengan apa yang drceritakan sang guru. Rumah Syekh itu begitu mewah laksana

fu.ri Kemudun ,: bcnemu dcngan sltLh iru dan Jiaiak be4alan Letrting Lou.
Di perjalanan, sang mutid disuruh Syckh untuh memegangi gelas yang berisi
air Setelah berkcliling dan sampai di rurnah, Syekh itu betanya, ., .gu yag
kln lihat dnbn feUalandn ladi? Saag murid menjawab bahwa d;inya tidal<
mcnemukan apa apa kecruli gelas yang berisi air. A]himya Svekh itu berk"ra; ,,
Bqit"l.rh aAl nelndnjad/kd baaalang atu ninki,,.

Lagi pu1a, bulankah dunia itu rnenjadi ternpat medaf,arrr untuk akhiral
.)adi dunia tidak harus dibenci, yang dibenci adalah silap mempzsrahkan hidup
yang scmata-matx untuk dunia. Sedangkrn yang tetcela adalah apabila hati
sud4h rertanrbat olch benda benda yang bersifat dr:niawi dengan melupakan
sesuatu dl belik itu, yakni Tuhan dnn Akh;at, sehingga seal<an-akan duaia
adaJah tujuan akhir kehidupan.

Di lain pihah suatu ketika Isteri Abdullah mengadukan suamirya
kepada Rasulullah saw, bahwa suaminya meninggalkan keienangan duniawi,
berupa mengharamlen tidur pada waktu nrtam, berpuasa setiap hati, tidal
memakan deging dan tidak memberikan nafl<ah batio kepada istedrya.

Rasulullah memanggil Abdullah dan menanyakan sebab ia bedaku
denutian. Abdull-ah m.n.r"ngkun bahwa ia sdat< ai* malam hari dengan
haepan ia sclamat di alhiat. Tidak makaa daging dengan harapaa <Japat
merasakan nilrmatnyr daging segar di surg. Tidak Mr'agarab dcngn rstet
dengan harapan di surga dapat beristetilan bi&dati yang cantik. Sedangkan
pu"sa tefus rn€nen$ sctiap hari dengan harapan menjadi salah seonng yang
dF'ndlkzn oleh Bab a/-P,a1yan.

Bctdasatkan hal di atas Rasulullah menerngL,n :.,lYahai Abdullzb,
wngrytbny ukt nalzat, bctp asa, ,ndkat ddgitg daa afuipn nenenubi bak-hak ltcri-
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i,eikl Serrn&g brya A/kh nenPrnJai hak alas kan dai iilen /'tgd ,lcnp nd!

Tegasnya para SuE tidak melakukan seperti yang dilakukan oleh Pare
Rahib Nasrani dan Pendeta Yahudi. Karena ituJah tiada gunanya para orientals
meogklaim anasir-anasir brilian Tasav-uf Islam yang mumi berasal dari sumber
sumber di luar lslam.

PENUTUP
Dalam mengekspresiJ<an poJa hidup sederhana, para suE mcnggunaken

termir\olopj faqr, yaitu sebu"I sikap yang selalu rnerggaotungkln diri keprdr
Dzat Yang Maha kaya (annn a/-jrqara bda A//ah). S'\.^p Jialt 1ild^ kenyaraann) a

akan membawa seorang su6 pada tekanan psikologG bahu'a ie s:rngat kccil dan
remeh di hadapan-Ny4 meski sebenamya di sekeliLingnya penuh dengan

Dalam kondisi demikiaq b€i seorang sufl dunia tidak irgr menjelm
seperti Lantu yang menakutlan. Dunia juga bukan nafsu s\ahwar yang pcrlu
dilenyapken. Dengan pola hidup sedethana (sikap kefahan), scorang suli
tnenetnpatlan duria sebagai sesuatu yang bemilai akhirat. Sederetan hobii,
mewahnya rrxlrah, gemedapnya mutiata manilam, tiba riba mcnyusut menjadi
segunung niJai al$irat. Maka dunia bagi seorang sufi disikapi sebagai sebuah
peingava (ftnab) dari Tuhan, katena inr petlu uluran 'raa4az'Nla unruk
selamat dari cengkramannya.

Tasaouf senditi tidak pemah memandang sinis kekaiaal. lGrcne
dalam menyikapi kekayaan, tasawuf mengembalikan kcpada bis&an han.
Seorz g t/kldrabwif G'ibadi-ptibadl yang mengingid<.en pola brdup suh), meski
secara lahati.ah tedihat bergeLimang harta, tetapi secata hahln hatrnye putrh.
Pada hatinya tidak ada aoda harta yang meogoles, pada benaknva pun ridak
ada bayang:rn hatta yang helintas. Kekayaan yang ada trdak pernah mcngusik
ketenangarnya bedbadah, dan tidak akan pemah mengendorkan semaogat
unnrk selalu berkomunikasi deng"n Tuhan. Juga sebaliknla, pera sufi ndak
pemah dikuasai oleh siapapun, tidal terkecuali harta vang :rde di sekirAmv!
Lz Yazhka Slaiat ua t,a Ya,zlikzhz tyaun-

44 AL-BANJARI Vol.6, No. 12.luli Desember:007



M. Noat Fua.rr: Faq: La Yamliku...

DAFTAR PUSTAI(A

,]-.\da\!'!, Il,rahim Anmad, Raqid lUdba, A!Inan ,4 Mritahir!, Caro,Makttbzh
\lisr. r-th

Al. \l:kd, )Aarld D an pe4an an Maqaldkat Ka tenpaftr, Yogy^karta Ttatz
Vi acana Yog1a, 1998.

llurhanr, Ahmad Najib, Srf:ne kala (beryikijen;h nnen kan rpiibubrai pNtt),
Jaketa, Sctambi, 2001.

al Danioy, Said Abd al-Azn, Thahdtut al-Qol b wa atKhtdu'li 'atan
a/ (i4n}, Bciut, Dar Fikt, t.d.

el Ghazalv, ;\bu Hami d,, IfudIlkn a/ Dil,, Beirut, Dar alFilr, 1995.

Hank4 Tavuaf l\Iukn, Jakarta, Pustaka Panjjmas, 1987.

Hidayat, KomaruCdin, /tgar/a dan Kegak"dn MayaraAat LIotum, t.td.

Ibn Taimiyah, ALlatuu[ Wa a/ Fqara, tahqiq Muhammad Abd AUah
a1-Samma, Kairc, al-N{aktabah al-Fanny )i al-NasF, 1983.

al Jarni', Abd ai-Rahman, Ndfabat dlufts, ed. M.Tauhiditur, Teheian, ttp,
195',7.

al Kalabadzi, Abu Bak-?r Muhammad, al-Ta'anf /i Mad{ab Aht aLTasawd
x.rlo. KuLl at aJ-.{zhariyah. 196r.

lvfadjid, Nurcholish, Kebanpaan Spiiaral Mayardkat Madzm, ftsplft darl
trdnfarru:i nilei nilai i:lan ,r/cttj/t naqafakat ,/adtmj Jakatta, Media Cita,
2000.

al-Ifalilq', Abi Thalib lvluhammad bn 'Aly, pttt al-pokb f Ma'aaatat
al trIaltbab, Beirrt, Dar al-Fikr, t.dr.

AL-BANJARI Vol. 6, No. 12, Juli Desember 2007 45



- M. Noor F a4,: Faot La Yamlilu...

Mansur, Laily, Ajarar dan Tebdaa pma S/j, J^UJtll^, Raja(;rafrndo Persada,
1997.

Meuleman, Johan, Jr*@ klan tuhad@ Pe*enbangan Kafienp\ftr, et. 
^ll.

Murrawir, Ahmad l0atso\ Kam$ al-Mt/n t)ir, Yogvalarta, t-t;r, t.th.

Nasution, Hamn Penbabamaa dalan Iian, Sjarab Peniknan tlan Oentkdn.

Jakarta, Bulan Bintang, 1988.

Nicholson, R. A,l.&ia,& OfIskn,USA, Atkana Press, 1989.

al-Quzwani Abu Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan lbn M,t1ab, tsettut, Dat
Fikr,1995.

Rumi, Jalaluddio, Matnaai Maknawi, ed/ tei. Rr\. Nicholson, London, t.tp.
1925.

al-Sanai, Abu Majid N,laqdud Drzaz, ed. Mudanis Razawi, t eherao, r.tp, 1962.

Sanaj, Abu Nzst, A/-bna' Ji al-Tasarayf, ed/te4. tu\. Nichotson, Leider, dao
London, t.e, 1914.

Schimmel, Annemarie, Mlnial Dinmion of ltkn. te4crnahan Supardi Djoko
Darmono dkl Dineui Mitik Dalan Istan, Jakr.rra, pustaka Ftdaus,
2000.

Shrtef,lalal, Al- 'l'a:awaf al Iiani ua Madansrl, Iskandanlah. t.tp, t.th.

S$tz:xatdt, Aaanf al Ma'anJ t t:C.

S1r:1rur, Asywadie 1/zzz 1-a:awrJ I, Srtabtya, Yf. Bina Ilmu, 197i1.

al Taftazzt, Abu al-!(/afa al Ghanimi Madkbal lla a/.Ta.;auut t:/ani Knito
Dar al Tsaqafah, 199?

AL-BANJARI Vol.6. No. 12. Juli Desember 2007


